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Konflik Suriah telah menarik perhatian global dan meresahkan masyarakat 

internasional. Konflik ini menjadi semakin tereskalasi dan tidak kunjung usai 

karena banyaknya aktor yang terlibat, baik dari internal maupun eksternal, mulai 

dari negara berdaulat hingga organisasi dan kelompok kepentingan. AS dan Rusia 

sebagai negara dengan identitas dan pengaruh yang besar di dunia, juga ikut 

terlibat dalam konflik tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa studi pustaka yang bersumber dari situs resmi United 

State Institute of Peace, U.S. Department of State, U.S. Department of Defense, 

Council of Foreign Relations, Congressional Research Service, dan Defense 

White Paper tentang Stabilisasi dan Rekonstruksi Suriah dari American Security 

Project. Penelitian ini menggunakan konsep grand strategy, offshore balancing, 

kepentingan nasional, dan aksi-reaksi untuk melihat alasan AS pada era Presiden 

Donald Trump menerapkan strategi offshore balancing dalam menghadapi Rusia 

pada konflik Suriah.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa AS pada era Presiden Donald Trump 

yang penulis anggap telah menerapkan strategi offshore balancing untuk mengejar 

hegemoni global dengan menjaga keseimbangan kekuatan dan integritas teritorial 

di wilayah Timur Tengah. AS juga melakukan upaya penjatuhan Rezim Assad 

untuk mencegah Rusia sebagai negara yang berpotensi menjadi hegemon baru 

pada sistem internasional, yang dapat mengancam keseimbangan kekuatan di 

Timur Tengah, serta mengancam kepentingan nasional AS dalam bidang 

keamanan dan tatanan dunia. 
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The Syrian conflict has attracted global attention and unsettled the 

international community. This conflict is becoming increasingly escalating and 

never ending because of the many actors involved, both internally and externally, 

from sovereign states to organizations and interest groups. The US and Russia as 

countries with great identity and influence in the world, are also involved in the 

conflict. 

This research is a qualitative research that uses data collection techniques 

in the form of literature studies sourced from the official website of the United 

State Institute of Peace, U.S. Department of State, U.S. Department of Defense, 

Council of Foreign Relations, Congressional Research Service, and the White 

Paper on the Stabilization and Reconstruction of Syria from the American 

Security Project. This study uses the concepts of grand strategy, offshore 

balancing, national interests, and actions to see the reasons for the US in the era of 

President Donald Trump implementing an offshore balancing strategy in dealing 

with Russia in the Syrian conflict. 

The results of the study show that the US during the era of President 

Donald Trump, which the authors consider, has implemented an offshore 

balancing strategy to pursue global hegemony by maintaining a balance of power 

and territorial integrity in the Middle East region. The US also made efforts to 

overthrow the Assad regime to prevent Russia from becoming a country that has 

the potential to become a new hegemon in the international system, which could 

threaten the balance of power in the Middle East, as well as threaten US national 

interests in the field of security and world order. 
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